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“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar. “ 

(Q.S. Gafir 40 : 55 ) 
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“Jika kamu tidak tahan lelahnya belajar, maka kamu harus siap menanggup 

perihnya kebodohan” 
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“Semua kesabaran, usaha, kerja keras, malam tanpa tidur, Siang 

 tanpa istirahat dan pengorbanan. Semua akan terbayar. 

Jika belum kamu temukan sekarang mungkin nanti,  

karena sesungguhnya janji Allah itu benar” 

( Fauzan Arif ) 
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ABSTRAK 

 

Fauzan Arif (2023) :  Strategi Manajemen Humas dalam Membangun Kerja 

Sama Eksternal di Sekolah Menengah Kejuruan 

Telekomunikasi Pekanbaru 

Penelitian ini mengkaji tentang strategi manajemen humas dalam membangun 

kerja sama eksternal di sekolah menengah kejuruan telekomunikasi Pekanbaru. 

Ada 2 pertanyaan penelitian yang menjadi rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana 

strategi manajemen humas dalam membangun kerja sama eksternal di sekolah 

menengah kejuruan telekomunikasi Pekanbaru. 2) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat strategi humas dalam  membangun kerja sama eksternal di SMK 

Telkom Pekanbaru. Informan penelitian ini yaitu Waka Humas sebagai informan 

kunci, dan pihak yang terlibat seperti Wakil Komite, Pihak eksternal, dan Kepala 

Sekolah sebagai informan tambahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). 

Strategi Manajemen Humas di SMK Telkomunikasi Pekanbaru: Identifikasi 

kebutuhan kerja sama eksternal yang relevan. Pengembangan pesan komunikasi 

yang jelas dan menarik. Membangun jaringan dan hubungan dengan mitra 

potensial. Melibatkan siswa, orang tua, dan staf sekolah dalam kerja sama. 

Membuat surat penawaran dan MoU kepada pihak eksternal terkait. 

Mengidentifikasi pihak eksternal yang sesuai dengan program sekolah. Memilih 

mitra eksternal dengan reputasi baik. Melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 2). Faktor pendukung: Dukungan kepala sekolah, 

adanya pembagian tugas dan peran untuk pemahaman eksternal, melakukan 

pelatihan untuk kinerja humas, menjaga komunikasi dan kerja sama sesuai 

kesepakatan, menerapkan edukasi dan komunikasi efektif, adanya kolaborasi 

dengan mitra eksternal, melakukan negosiasi dan perencanaan matang, melakukan 

fleksibel dan adaptasi terhadap perubahan. Faktor penghambat: kurangnya 

pemahaman pihak eksternal, keterbatasan sumber daya (finansial dan personel) 

yang membatasi kemampuan sekolah dalam menjalin kerja sama efektif, 

perbedaan kepentingan antara lembaga dan sekolah, ketidaksesuaian jadwal, dan 

kondisi eksternal yang tidak pasti. Hambatan lainnya: kurangnya sarana 

transportasi dan komunikasi efektif dengan orang tua/wali murid, adanya konflik, 

dan pengawasan yang tidak terstruktur. 

Kata Kunci : Strategi Manajemen Humas, Faktor Pendukung dan Penghambat 
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ABSTRACT 

Fauzan Arif, (2023):  The Strategy of Public Relations Management in 

Establishing External Cooperation at Vocational High 

School Telecommunication Pekanbaru 

This research investigated about the strategy of public relations management in 

establishing external cooperation at Vocational High School Telecommunication 

Pekanbaru.  The formulation of the problems in this research were 1) how the 

strategy of public relations management in establishing external cooperation, 2) 

What are the supporting and inhibiting factors of public relations strategies in 

building external cooperation at SMK Telkom Pekanbaru. The key informant was 

the vive of public relation, and the additional informants were committee 

representatives, external parties, and school principal.  The findings of this 

research showed that 1) the strategies of public relations management at 

Vocational High School Telecommunication Pekanbaru were as follows: 

identifying relevant external cooperation needs, the developing clear and 

attractive communication messages, building networks and relationships with 

potential partners, involving students, parents and school staff in cooperation, 

making offer letters and MoU to related external parties, identifying external 

parties that were in accordance with the school program, choosing an external 

partner with a good reputation, planning, organizing, implementing, and 

supervising.  2) Supporting factors: Principal support, division of tasks and roles 

for external understanding, training for public relations performance, 

maintaining communication and cooperation according to the agreement, 

implementing effective education and communication, collaboration with external 

partners, negotiating and careful planning, being flexible and adapting to 

changes. Inhibiting factors: lack of understanding of external parties, limited 

resources (financial and personnel) that limit the school's ability to establish 

effective cooperation, differences in interests between institutions and schools, 

schedule mismatches, and uncertain external conditions. Other barriers: lack of 

transportation and effective communication with parents/guardians, conflicts, and 

unstructured supervision. 

Keywords: Public Relations Management Strategy, Supporting and inhibiting 

factors 
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 ملخص
(: إستراتيجية إدارة العلاقات العامة في بناء التعاون 2023فوزان عارف )

 المهنية بكنباروالثانوية لاتصالات االخارجي في مدرسة 

بحث هذا البحث في إستراتيجية إدارة العلاقات العامة في بناء التعاون الخارجي ي

أسئلة بحثية أصبحت  2المهنية بكنبارو. هناك الثانوية لاتصالات افي مدرسة 

( كيف تكون إستراتيجية إدارة العلاقات العامة في بناء 1صياغة المشكلة، وهي: 

ما هي ( 2المهنية بكنبارو. نوية الثالاتصالات االتعاون الخارجي في مدرسة 

الداعمة والمثبطة لاستراتيجية العلاقات العامة في بناء التعاون الخارجي  العوامل

. المهنية بكنباروالثانوية لاتصالات ابناء التعاون الخارجي في مدرسة  في

المخبرون لهذا البحث هم نائب العلاقات العامة كمخبر رئيسي، والأطراف 

المعنية مثل ممثلي اللجنة والأطراف الخارجية والمدير كمخبرين إضافيين. 

(. إستراتيجية إدارة العلاقات العامة في 1وتشير نتائج هذا البحث إلى ما يلي: 

المهنية بكنبارو: تحديد  الثانويةلاتصالات ابناء التعاون الخارجي في مدرسة 

احتياجات التعاون الخارجي ذات الصلة. تطوير رسائل اتصال واضحة وجذابة. 

وأولياء الأمور  التلاميذبناء الشبكات والعلاقات مع الشركاء المحتملين. إشراك 

وموظفي المدرسة في التعاون. تقديم خطابات العرض ومذكرات التفاهم 

تحديد الأطراف الخارجية التي تتوافق مع  للأطراف الخارجية ذات الصلة.

سمعة طيبة. التخطيط والتنظيم  ير شريك خارجي ذيااختوبرنامج المدرسة. 

(. العوامل الداعمة: الدعم الرئيسي ، وتقسيم المهام 2والتنفيذ والإشراف. 

والأدوار للتفاهم الخارجي ، والتدريب على أداء العلاقات العامة ، والحفاظ على 

ل والتعاون وفقاً للاتفاق ، وتنفيذ التعليم والتواصل الفعال ، والتعاون مع التواص

الشركاء الخارجيين ، والتفاوض والتخطيط بعناية ، والتحلي بالمرونة والتكيف 

مع يتغير. العوامل المثبطة: عدم فهم الأطراف الخارجية ، والموارد المحدودة 

دارس على التعاون بفعالية ، )المالية والموظفين( التي تحد من قدرة الم

والاختلافات في المصالح بين المؤسسات والمدارس ، وتناقضات الجدول الزمني 

، والظروف الخارجية غير المؤكدة. عوائق أخرى: نقص وسائل النقل والتواصل 

الفعال مع أولياء الأمور / الأوصياء على الطلاب ، والصراعات ، والإشراف 

 .غير المنظم

العوامل الداعمة والمثبطة ,إستراتيجية إدارة العلاقات العامة: لأساسيةاالكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Rachmadi.F, fungsi humas yaitu mengembangkan serta 

menumbuhkan hubungan baik antara lembaga pendidikan dengan masyarakat 

internal maupun eksternal dalam rangka menanamkan pengertian, 

menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam menciptakan suatu pendapat yang 

menguntungkan lembaga pendidikan serta menumbuhkan motivasi.
1
 

Kerja sama biasanya dilakukan atas dasar tujuan yang sama, yaitu 

tujuan yang hendak dicapai. Dalam suatu organisasi sangat diperlukan adanya 

suatu kerja sama kelompok (team work), karena semua penggerak suatu 

organisasi adalah manusia, bukan mesin, computer atau yang lainnya. Dan 

secara psikologis, manusia terbagi dalam tiga sifat, yaitu manusia sebagai 

insan individual, manusia sebagai insan sosial dan manusia sebagai insan 

berketuhanan.
2
 

Maka dari itu banyak tantangan yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan saat ini, salah satunya ialah bagian kemitraan/kerja sama humas 

sangat berperan dalam peningkatan mutu pendidikan. Maka dari itu sekolah 

harus menjalin hubungan yang baik dengan pihak eksternal sekolah dan 

masyarakat luas. Dalam pelaksaan pendidikan, dibutuhkan berbagai elemen 

yang sangat penting yang dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

                                                             
1
Rachmadi.F (1992). Public Relations Dalam Teori Dan Praktek. Jakarta: Gramedia 

 
2
Sri Wiranti Setiyanti, Membangun Kerja Sama Tim (Kelompok), Jurnal Stie Semarang, 

VOL 4, NO 3,2012, hlm.59. 
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Salah satu elemen yang sangat penting dan dinilai dapat menentukan 

keberhasilan tujuan pendidikan adalah peran serta humas dalam menjalin kerja 

sama. 

Salah satu indikator keberhasilan sebuah lembaga pendidikan adalah 

tingginya minat dan kepercayaan masyarakat untuk memasukkan anak-

anaknya disekolah tersebut. Hal ini membuktikan bahwa orang tua percaya 

bahwa anak-anaknya akan dididik dan dibimbing sebaik mungkin oleh tenaga 

pendidik (guru) yang profesional yang ada disana. Dengan kata lain, secara 

implisit para tenaga pendidik merelakan dirinya untuk menerima dan 

mengemban amanah para orang tua untuk memberikan pendidikan dan 

pengajaran yang terbaik untuk peserta didiknya. Pada dasarnya para orang tua 

tidak akan menyerahkan anaknya kepada sembarang pendidik/guru disekolah.
3
 

Publik mempunyai peranan sangat penting dalam menunjang 

kesuksesan setiap lembaga pendidikan, baik publik internal maupun eksternal. 

Visi, Misi, dan Tujuan lembaga akan tercapai apabila ada dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karenanya, membangun dan menjaga hubungan baik 

dengan setiap pihak menjadi sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh 

humas lembaga. Masing-masing pihak tentu mempunyai harapan yang 

berbeda-beda terhadap lembaga. dari sinilah seorang humas dibutuhkan untuk 

mensinergiskan hal itu
4
 

                                                             
3
 Suntama Putra, Afriza dan Tuti Andriani, Ruang Lingkup Manajemen Tenaga Pendidik 

dan Kependidikan, Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023, Halaman 315 
4
 Dewi Soyusiati dan Choirul Fajri, Strategi Humas Dalam Menjalin Good Relationship 

dengan Eksternal Stakeholder UAD. UAD Journal, Universitas Ahmad Dahlan. Vol. VIII, No. 2. 

September 2016. 
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Menurut Muhammad Saroni “Eksistensi sekolah dimasyarakat 

sebenarnya tergantung bagaimana sekolah itu membina hubungan dengan 

masyarakat. Sekolah yang bagus pada umumnya kondisi hubungan sekolah 

dengan masyarakatnya sedemikian rupa sehingga semua aspek yang terkait 

dengan proses pembelajaran secara sadar ikut aktif dalam proses interaksi 

yang ada”. Pada dasarnya sekolah dan publik eksternal merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sekolah ada karena dibutuhkan 

masyarakat untuk mencerdaskan anak-anaknya dan sekolah didirikan untuk 

mengontribusi kebutuhan masyarakat dan institusi yang menyelenggarakan 

proses Pendidikan.
5
 

Oleh sebab itu, Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi 

Pekanbaru  dalam mengatur kegiatan hubungan masyarakatnya berusaha 

menjalin hubungan dengan beberapa publik eksternal misalnya dengan 

lembaga-lembaga lain diluar sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan, perguruan tinggi dalam rangka study lanjut siswa-siswi, serta 

instansi-instansi lain yang berpengaruh terhadap kemajuan sekolah. 

Dengan adanya peran humas dalam membangun kerja sama sekolah, 

maka sekolah akan terbantu dalam memperlancar hubungan kerja sama yang 

baik antara sekolah dengan publik ekternal lembaga, sehingga sekolah akan 

terbantu dalam berbagai hal, yaitu: dalam pengembangan dan peningkatan 

mutu SDM, Study lanjut, dan terkait informasi dan komunikasi/ IT sekolah. 

                                                             
5
 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah, Kiat Menjadi Pendidik yang Kompeten ( 

Jogjakarta: Ar-Ruzz. 2006). Hlm. 51 (Fajri, 2016) (Saroni, 2006) 
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Hal ini dikarenakan humas mampu aktif dalam menjalin kerja sama dengan 

berbagai pihak eksternal. 

Manajemen humas yang ada di SMK Tekom Pekanbaru sudah baik 

namun dalam penerapan antara implementasi dan teori yang ada kurang searah 

ataupun sejalan. Berdasarkan observasi awal pada tanggal 15 Oktober 2022 

yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa gejala dari permasalahan 

tersebut di SMK Telkom Pekanbaru. Beberapa gejala tersebut diantaranya: 

1. Pada saat  membangun kerja sama atau melakukan MOU pihak eksternal 

lama memberi keputusan 

2. Anggota humas yang bisa untuk dibawa berjalan sebagai oprasional belum 

ada 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan “Strategi Manajemen Humas Dalam Membangun 

Kerja sama Eksternal Di Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi 

Pekanbaru”  

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan memilih judul tersebut adalah 

1. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini penulis menganggap mampu 

untuk menelitinya dan sesuai dengan jurusan yang diampuh yaitu 

manajemen pendidikan 

2. Masalah yang diangkat menurut penulis tidak telalu dibahas oleh banyak 

orang sehingga penulis merasa tertarik dengan judul ini 

3. Lokasi penelitian sangat terjangkau oleh penulis 
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4. Dalam pengambilan judul tersebut penulis menyadari bahwa belum ada 

yang meneliti judul tersebut oleh mahasiswa UIN Suska Riau terutama 

mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah-istilah yang digunakan dalam judul, sebaiknya penulis menjelaskan 

istilah-istilah tersebut. 

1. Manajemen Hubungan Masyarakat 

Manajemen hubungan masyarakat merupakan manajemen yang 

mengatur hubungan antara lembaga dan masyarakat. Manajemen 

hubungan masyarakat mempunyai peranan besar bagi perkembangan 

lembaga karena bagaimanapun suatu lembaga tidak mungkin berkembang 

dengan baik tanpa adanya hubungan baik dengan masyarakat sekitar 

apalagi lembaga pendidikan sekolah.  

2.  Hubungan Eksternal 

 Hubungan eksternal merupakan hubungan dengan publik diluar 

lembaga atau organisasi yang dilakukan dengan kegiatan komunikasi dua 

arah atau timbal balik dalam rangka membina kerja sama yang akrab demi 

kepentingan dan keuntungan bersama yang dilandasi asas saling 

pengertian dan mempercayai. 
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D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi sebagai berikut: 

a. Strategi humas dalam membangun kerja sama eksternal di SMK 

Telkom Pekanbaru 

b. Strategi pelaksanaan humas dalam menjalin kerjasama dengan publik 

eksternal di SMK Telkom Pekanbaru kurang baik 

c. Kendala saat  membangun kerja sama atau melakukan MOU pihak 

eksternal lama memberi keputusan  di SMK Telkom Pekanbaru 

d. Factor pendukung dalam menjalin dengan publik esternal eksternal di 

SMK TelkomPekanbaru 

e. Faktor penghambat dalam pelaksaam strategi humas  dalam menjalin 

kerja sama eksternal di SMK Telkom Penkabaru 

2. Pembatasan Masalah  

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 

kajian seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis 

memfokuskan pada “strategi manajemen humas dalam membangun kerja 

sama eksternal di sekolah menengah kejuruan  telekomunikasi pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dalam  penelitian  

ini penulis merumuskan masalah  sebagai berikut: 

a. Bagaimana strategi humas dalam  membangun kerja sama eksternal di 

SMK Telkom Pekanbaru? 
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b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi humas dalam  

membangun kerja sama eksternal di SMK Telkom Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui strategi humas dalam membangun kerja sama 

eksternal di SMK Telkom Pekanbaru. 

b. Untuk  mengetahui faktor pendukung dan penghambat saat  

membangun kerja sama eksternal di SMK Telkom Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang 

dapat diperoleh diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperkaya 

keilmuan khususnya tentang strategi manajemen humas dalam 

membangun kerjasama eksternal di SMK Telkom Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga UIN Sultan Syarif Kasim Riau  

Bagi lembaga UIN Sultan Syarif Kasim Riau, penelitian ini 

bermanfaat sebagai sumber bahan referensi baru untuk jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam ketika melakukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan kerja sama eksternal 

di sekolah. 
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2)  Bagi Sekolah yang di Teliti  

Bagi sekolah yang diteliti, hasil penelitian ini dapat di 

jadikan sebagai bahan intropeksi untuk kedepannya agar 

meningkatkan kualitas dalam Strategi Manajemen Humas Dalam 

Membangun Kerjasama Eksternal di Sekolah tersebut.  

3) Bagi Peneliti , 

 Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sebuah kajian ilmu 

bagi mahasiswa terkhusus jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

agar bisa menambah wawasan dan pegalaman yang baru terutama 

pada kajian tentan Strategi Manajemen Humas Dalam Membangun 

Kerjasama Eksternal di Sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Manajemen Humas 

a. Pengertian Strategi 

Istilah strategi ini diambil dari kata Yunani, yaitu: Strategia 

(Stratos artinya militer, dan ag artinya memimpin), yang berarti seni 

atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Pada awalnya strategi 

merupakan suatu istilah yang digunakan dalam bidang militer atau 

peperangan, namun belakangan ini strategi telah memiliki pengertian 

yang lebih luas dan umum digunakan. Glueck dan Jauch menjelaskan 

bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi 

yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan atau organisasi 

(lembaga pendidikan) dengan tantangan lingkungan dan yang 

dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan atau 

organisasi itu dapat melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.
6
 

Selanjutnya menurut David, Strategi adalah alat untuk 

mencapai tujuan jangka panjang, merupakan tindakan potensial yang 

membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya 

lembaga atau organisasi dalam jumlah yang besar. Selain itu 

ditegaskan bahwa strategi mempengaruhi kemakmuran organisasi  atau 

                                                             
6
 William F. Glueck dan Lawrence R. Jauch, Manajemen Strategic dan Kebijakan 

Perusahaan, (Jakaarta:Erlangga,2016), hlm.9. 
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lembaga dalam jangka panjang yang berorientsi masa depan. Strategi 

memiliki konsekuensi yang multifungsi dan multi dimensi serta perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang dihadapi 

organisasi atau lembaga.
7
 

Selain itu, beberapa pengertian strategi diatas dapat juga ditarik 

sebuah kesimpulan anatara lain:  

1) Adanya suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai 

tujuan, bukan hanya tujuan jangka pendek, tetapi juga jangka 

menengah dan jangka panjang. 

2) Untuk menyusun atau strategi, diperlukan analisis terhadap 

lingkungan, baik lingkungan eksternal maupun internal, yaitu 

peluang ancaman atau tantangan maupun kekuatan dan kelemahan 

organisasi, hal itu penting untuk mengantisipasi perubahan-

perubahan yang terjadi.  

3) Perlunya suatu keputusan pilihan dan pelaksanaan yang tepat dan 

terarah guna mencapai tujuan sebuah organisasi.  

4) Strategi dirancang untuk menjamin agar tujuan dan sasaran dapat 

dicapai melalui langkah-langkah yang tepat. 

b. Tujuan Strategi Hubungan masyarakat di Sekolah 

1) Mengenalkan pentingnya sekolah bagi masyarakat. Dalam hasil 

observasi angket untuk responden masyarakat menjelaskan bahwa 

                                                             
7
 Fread R dan David, Manajemen Strategis, Edisi Sepuluh (Jakarta: Salemba Empat, 

2006), hlm. 16-17. 
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humas menyampaikan informasi atau pesan dari sekolah ke 

masyarakat.  

2) Mendapatkan dukungan dan bantuan moral maupun finansial yang 

diperlukan bagi pengembangan sekolah. Dalam hasil wawancara 

untuk responden masyarakat menjelaskan bahwa mendukung 

kegiatan-kegiatan tersebut untuk kemajuan pendidikan. 

3) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang inti dan 

pelaksanaan program sekolah. Dalam hasil observasi angket untuk 

responden masyarakat menjelaskan bahwa humas memberikan 

keterangan informasi dengan jelas dan lengkap kepada masyarakat 

dan pihak terkait.  

4)  Memperkaya atau memperluas program sekolah sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 

5) Mengembangkan kerja sama yang lebih erat antara keluarga dan 

sekolah dalam mendidik anak-anak. Dalam observasi angket untuk 

responden masyarakat menjelaskan bahwa humas mendengarkan 

berbagai aspirasi, saran dan keluhan dari masyarakat dengan 

seksama dan penuh perhatian.
8
 

c. Pengertian manajemen 

Istilah manajemen berasal dari kata kerja manage, dan menurut 

kamus The Random House Dictionary of the English Language, 

College Edition, perkataan manage berasal dari bahasa italia “Manegg 

                                                             
 
8
 Yogi Kurniawan Prayetno, (2020), Strategi Hubungan Masyarakat Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Aktif Wali Murid Di MTS.Ihyaul Ulum Bluri Solokuro Lamongan, 

Jurnal Manajemen Pendidikan Vol.4 No, 1. 
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(iare)” yang bersumber pada perkataan latin “manus” yang berarti 

“tangan”. Secara harfiah “manegg (iare)” berarti “menangani atau 

melatih kuda”, secara maknawiyah berarti “memimpin, membimbing 

dan mengatur”. Manajemen juga bisa diartikan sebagai rangkaian 

proses untuk menggapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dalam 

instansi atau organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-orang serta 

sumber daya organisasi lainnya.
9
 

Menurut Siagian, pengertian manajemen adalah sebagai proses 

menggerakkan orang lain untuk memperoleh hasil tertentu dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. “proses” 

dalam manajemen merupakan bentuk kemampuan atau keterampilan 

memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-

kegiatan organisasi tersebut.
10

 Oleh karena itu, dalam manajemen 

mencakup konsep kepemimpinan, human relations (hubungan 

manusia), pengambilan keputusan, manusia, sarana dan kerja sama. 

Diantara bagitu banyak definisi manajemen yang dikemukakan 

oleh George R. Terry dianggap salah satu yang paling jelas. Oleh 

karena itu banyak yang mengutip untuk dijadikan dasar penerapan baik 

dalam hubungannya dengan organisasi maupun dengan sistem 

pemerintahan. Jadi manajemen didefinisikan dengan sebuah proses 

                                                             
9
 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: kencana, 

2009), hlm.6. 
10

 Zulkarnain Nasution. Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan. (Malang:UMM 

Press,2010),hlm.21. 
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yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Para 

ahli lainnya ada yang memandang manajemen sebagai. system sosial, 

sebagai keputusan kepemimpinan, sebagai entitas logis, sebagai sistem 

dan sebagainya. Sedangkan George menganggap sebagai proses 

aktivitas yang terdiri dari empat subaktivitas yang masing-masing 

merupakan fungsi funda-mental. Keempat sub-aktivitas itu terkenal 

dengan singakatan POAC.  

Table II.1 

Table singkatan POAC 

 

Planning Perencanaan 

Organizing Pengorganisasian 

Actuating Pelaksanaan 

Controlling Pengawasan 

 

Beberapa makna tentang manajemen diatas dapat disimpulkan 

bahwa serangkaian kagiatan dimana ada proses yang berbeda, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian 

sehingga dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efesien.
11

 

d. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang harus 

dijalankan berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti 

                                                             
11

 Sugiono, Strategi Planning: Shaping or emerging for Organisations. Al-Tanzim: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2 No.2 Desember 2018. 
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tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya untuk mencapai 

tujuan. Menurut Geogre R. Terry dalam sutopo, menyatakan bahwa 

ada 4 fungsi manajemen, yaitu: 

1) Perencanaan (planing)  

Perencanaan  meliputi Bugetting, Programming, Decision 

Making, Forecasting. Menurut Ara Hidayat dan imam Mahali 

perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan 

fungsi manajemen sebagaimana yang telah dipaparkan oleh para 

ahli.
12

 Sutarno NS, menyatakan bahwa “perencanaan yaitu 

perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan dijalankan 

dalam rangka mencapai tujuan tertentu, dimana menyangkut 

tempat, oleh siapa pelaku atau pelaksana dan bagaimana tata cara 

mencapai itu”.  

2) Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian meliputi Structuring, Assembling, 

Resources, Staffing. langkah selanjutnya setelah tahap perencanaan 

adalah pengorganisasian. Menurut G.R.Terry  Pengorganisasian 

adalah tindakan untuk mengusahakan hubungan antara sumber 

daya manusia dan sumber daya non manusia agar bisa bekerja 

sama secara efektif dan efisien. Sehingga dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam pengorganisasian ditentukan terlebih 

dahulu tenaga-tenaga yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

                                                             
12

 Ara Hidayat dan Imam Mahali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Eduka, 

2010), hlm. 22. 



15 

 

rencana yang telah disusun. Jadi pengorganisasian berarti 

melengkapi penyatuan program yang telah disusun dengan susunan 

organisasi pelaksanaanya. Secara singkat pengorganisasian 

merupakan penyatuan langkah-langkah dari seluruh kegiatan yang 

akan dilaksanakan oleh komponen-komponen dalam suatu 

lembaga.
13

 

3) Pergerakan/pengarahan (actuating) 

Pergerakan/pengarahan meliputi Coordidating, Directing, 

Commanding, Motivating, Leading. Fungsi actuating merupakan 

bagian dari proses kelompok atau organisasi yang tidak dapat 

dipisahkan. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan kedalam 

fungsi ini adalah directing, commanding, leading, dan 

coordinating. Dengan adanya tindakan actuating sebagaimana 

tersebut diatas, maka proses ini juga memberikan motivating untuk 

memberikan pengarahan dan kesadaran terhadap dasar dari pada 

pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang telah 

ditetapkan, disertai dengan memberikan motivasi baru, bimbingan 

atau pengarahan. 

4) Pengendalian atau pengawasan (controlling) 

Pengendalian atau pengawasan meliputi Monitoring, 

Evaluating, Reporting. Setelah melaksanakan perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan, langkah selanjutnya adalah 

                                                             
13

 Satrijo Budi wibowo dan Sudarmiani, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2018), hlm 9. 
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pengendalian atau pengawasan. Fungsi dari controlling 

(pengendalian atau pengawasan) adalah fungsi terakhir dari proses 

manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan 

pelaksanaan proses manajemen karena itu harus dilakukan dengan 

sebaik-baiknya. Pengendalian atau pengawasan ini berkaitan erat 

dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal 

yang saling mengisi, karena, pengendalian harus terlebih dahulu 

direncanakan,  Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana 

Pelaksanaan rencana baik, jika pengendalian dilakukan dengan 

baik dan Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau 

tidak setelah. pengendalian atau penilaian dilakukan. 

Selain itu, pengawasan juga bermakna pembinaan dan 

penelusuran terhadap berbagai ketidaktepatan dan kesalahan. 

Adapun menurut Weihrich dan Koontz sebagai yang dikutip oleh 

Nur Aedi, pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen yang 

mengukur dan melakukan koreksi atas kinerja. atau upaya yang 

sedang dilakukan dalam rangka meyakinkan atau memastikan 

tercapainya tujuan dan rencana yang telah ditetapkan.
14

 

e. Pengertian Humas 

Hubungan masyarakat atau Publik relations pertama kali 

ditemukan oleh presiden Amerika serikat, Thomas Jeffrerson, pada 

tahun 1807. Pada waktu itu yang dimaksud Publik relations adalah 
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 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktik (Jakarta: Rajawali pers, 

2014), hlm.2. 
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foreign relations atau hubungan luar negeri.
15

 Pengertian humas 

menurut Edward L Bernays mempunyai tiga pengertian yaitu memberi 

penerangan kepada masyarakat, membujuk langsung terhadap 

masyarakat guna mengubah sikap tindakan, usaha-usaha 

mengintegrasikan sikap dan tindakan dari permasalahan dengan 

masyarakat dan dari masyarakat terhadap permasalahannya. 

f. Tujuan Humas 

Tujuan utama Publik relations adalah mempengaruhi perilaku 

orang secara individu ataupun kelompok saat saling berrhubungan 

melalui dialog dengan semua golongan, persepsi, sikap dan opininya 

terhadap suatu kesuksesan sebuah organisasi. 

Menurut Rosady Ruslan, tujuan Publik relations adalah sebagai 

berikut:  

1) Menumbuh kembangkan citra organisasi yang positif untuk Publik 

eksternal atau masyarakat.  

2)  Mendorong tercapainya saling pengertian antara Publik sasaran 

dengan perusahaan.  

3)  Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan Publik 

relations.  

4)  Efektif dalam membangun pengenalan organisasi dengan 

pengetahuan tentang organisasi 

5) Pendukung bauran pemasaran.
16
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 B. Suryonosubroto, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (School Publik Relations) 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 12. 
16
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g. Pengertian Manajamen Humas 

Ivy ledbetter Lee adalah tokoh pertama yang memperkenalkan 

manajemen humas, salah satu teknik publik, pekerja, maupun pihak 

pers. Menurut Frank Jeffkins yang dikutip oleh Mohammad Mustari 

humas merupakan segala sesuatu yang terdiri dari semua bentuk 

komunikasi berencana, baik ke dalam maupun ke luar untuk mencapai 

tujuan khusus, yaitu pengertian bersama. Dengan demikian dengan 

adanya manajemen humas lembaga pendidikan merealisasi apa yang 

dicita-citakan oleh warga masyarakat.
17

 

Manajemen hubungan masyarakat (humas) adalah proses 

penelitian, perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan 

pengevaluasian suatu kegiatan komunikasi yang didukung oleh 

organisasi dalam upaya pencapaian tujuan bersama bagi sebuah 

lembaga atau organisasi.
18

 

Menurut Rosady Ruslan manajemen humas adalah suatu proses 

menangani perencanaan, pengorganisasian, mengkomunikasikan, serta 

pengkoordinasian yang secara serius dan rasional dalam upaya 

pencapaian tujuan bersama dari organisasi atau lembaga yang 

diwakilinya. Karenanya, kegiatan humas dilembaga pendidikan tidak 

terlepas dari manajemen, dan begitu juga manajemen tidak mungkin 

berjalan sebagaimana yang diharapkan tanpa adanya humas.
19
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 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 149. 
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Begitu juga menurut Nasuha sebagaimana dikutip oleh Yulius 

Eka Agung Saputra manajemen hubungan masyarakat berfungsi 

sebagai pencitraan sekolah atau lembaga pendidikan. humas itu sendiri 

merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan 

menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuiakan kebijakan dan 

prosedur insatansi atau organisasi untuk mendapatkan pengertian dan 

dukungan dari masyarakat.
20

 

h. Kareakteristik manajemen humas  

Ada 4 (empat)  karakteristik humas, diantaranya yaitu: 

1) Adanya Upaya Komunikasi Yang Bersifat Dua Arah 

Hakikat humas adalah komunkasi. Namun tidak semua 

komunikasi dikatakan humas. Komunikasi yang menjadi ciri 

kehumasan adalah komunikasi dua arah yang memungkinkan 

terjadinya arus informasi timbal balik. 

2) Sifatnya Yang Terencana 

Sifat humas yang terencana mengandung pengertian bahwa 

kerja/aktivitas humas merupakan kerja/aktivitas yang 

berkesinambungan, memiliki metode terintegrasi dengan bagian 

lain dan hasilnya tangible (nyata). Syarat terencana dan 

berkesinambungan ini merupakan salah satu syarat yang dinilai 

dalam kompetisi tertinggi program PR internasional, yakni Golden 

World Award For Excellence in PR (GWA).  
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3) Berorientasi Pada Organisasi/lembaga 

Dengan mencermati orientasi tersebut, maka syarat mutlak 

dalam kerja humas adalah pemahaman yang tinggi terhadap visi, 

misi, dan budaya organisasi/lembaga. Visi, misi, dan budaya 

organisasi/lembaga inilah yang menjadi materi utama humas, 

sehingga dapat mencapai tujuan humas dan mendukung tujuan 

manajemen lainnya, termasuk tujuan marketing. 

4) Sasarannya Adalah Publik 

Yaitu suatu kelompok dalam masyarakat yang memiliki 

karakteristik kepentingan yang sama. Jadi sasaran humas bukanlah 

perorangan, hal ini perlu disampaikan sebab masih ada orang yang 

mengistilahkan PR sebagai personal Relation.
21

 

2. Kerja Sama Eksternal  

a. Pentingnya Kerja sama 

Kerja sama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. 

Menurut Abdul Syani, “Kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial, 

dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling 

memahami aktivitas masing-masing”. Kerja sama secara etimologi 

berasal dari kata to corporate artinya bekerja sama. Pada dasarnya 

corporate adalah suatu bentuk usaha kerja sama. Korporasi produksi 
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pendidikan terdiri atas penyelenggaraan, peserta, dan pengguna hasil 

pendidikan dengan peran yang berbeda. Kerja sama merupakan suatu 

usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok untuk 

mencapai tujuan tertentu. Hal ini menjelaskan bahwa kerja sama 

merupakan bentuk hubungan antara beberapa pihak yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama.
22

 

Kerja sama juga diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

secara bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan 

bersama. Kerja sama berarti bersama-sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Ia adalah suatu proses sosial yang paling dasar. Biasanya 

kerja sama melibatkan berbagai tugas, di mana setiap orang 

mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya 

demi tercapainya tujuan bersama. 

b. Fungsi dan Tujuan Hubungan Eksternal 

Dalam setiap organisasi tentu memiliki tujuan yang menjadi 

kesepamahan dan kesepakatan semua pihak. Namun, organisasi juga 

harus memenuhi ekspektasi atau harapan-harapan publik. Karenanya, 

menjalin hubungan dengan publik diluar organisasi adalah hal yang 

wajib dilakukan, sebab pada dasarna sebuah organisasi tidak akan bisa 

berdiri sendiri tanpa bekerja sama dengan pihak lain. Secara garis 

besar fungsi dari hubungan eksternal dalam proses komunikasi 

organisasi, diantaranya sebagai berikut 
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1) Menjalin hubungan baik dengan publik eksternal untuk membentuk 

image/citra positif  

2) Sebagai Penyambung lidah atau perantara antara pihak luar dengan 

lembaga agar menciptakan kerja sama yang saling menguntungkan 

atau timbal balik untuk mencapai kesepakatan bersama.  

3) Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran positif dari publik 

terhadap organisasi atau lembaga tersebut, sehingga akan tumbuh 

opini publik yang menguntungkan lembaga atau orgaisasi.  

4) Menciptakan image publik atau citra organisasi  

5) Memelihara hubungan baik dengan publik eksternal Lembaga 

(Pemerintahan, masyarakat sekitar, oragnisasi masyarakat, dan 

lain-lain).
23

 

c. Media dalam hubungan eksternal 

1) Adapun tujuan-tujuan tersebut bisa dicapai melalui media 

komunikasi seperti: Personal Contact (Kontak Personal): yakni 

mengadakan hubungan baik dengan para individu yang 

berhubungan dengan organisasi.  

2) Press Release, yakni dengan selalu menginformasikan secara 

positif kegiatan organisasi melalui media massa.  

3) Press relations: yakni dengan menjalin hubungan baik dengan 

media massa. Mengadakan konferensi pers untuk menjelaskan 

kejadian atau masalah diorganisasi yang mendapat sorotan publik.  
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4) Publicity and Adverstising: terkadang tidak ada salahnya 

mengiklankan diri (Organisasi) untuk mendapat perhatian publik.  

5)  Internet, Radio, and television: yakni memanfaatkan fungsi dan 

kekuatan internet, radio, maupun televisi sebagai media penyampai 

informasi dan media yang mampu meng-influence komunikan.  

6) Presentation: yakni melakukan presentasi untuk mengenalkan atau 

mengiklankan suatu prosuk barang atau jasa.  

7) Film: yakni membuat film dokumenter atau film iklan untuk 

disebarluaskan atau diinformasikan pada masyarakat. 

8) Menggunakan media komunikasi dan informasi: yakni seperti 

brosur, kalender, stiker untuk promosi.
24

 

 Kerja sama dengan berbagai institusi menjadi kemutlakan bagi 

sekolah dalam upaya mengembangkan Sekolah secara optimal sebab 

sekolah adalah lembaga interaksi sosial yang tidak bisa lepas dari 

masyarakat secara keseluruhan khususnya masyarakat di sekitarnya. 

 

B. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa peneliti yang 

penulis lakukan benar-benar oleh orang lain sebagai berikut: 

1. Sitti Isnani Azzaah, Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2020, meneliti dengan 
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judul: Strategi Manajemen Humas Dalam Membangun Citra Madrasah Di 

Mts Azzuhri Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Strategi manajemen humas dalam membangun citra 

madrasah baik dari segi manajemen humas, hasil yang dicapai, faktor 

pendukung dan penghambat, strategi manajemen humas dalam 

membangun citra madrasah. 

2. Najah, Arjun mahasiswa  manajemen pendidikan islam, meneliti dengan 

judul:  Strategi manajemen manusia dalam membangun kerja sama 

eksternal di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang 2021. Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Dalam menjalankan 

suatu program Lembaga Pendidikan, Membangun/menjalin kerja sama 

dengan publik eksternal itu sangatlah penting, baik itu dari 

lembaga/instansi, orang tua siswa, dan masyarakat sekitar, yang mana 

kerja sama ini akan memudahkan madrasah dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan beberapa 

kesimpulan yang didapatkan. 

3. Hermawati, mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, meneliti dengan judul Strategi Manajemen 

Humas Dalam Membangun Citra Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Lubuk Pakam Kab. Deli Serdang Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa strategi yang diterapkan manajer humas dalam 

membangun citra madrasah adalah memahami keadaan internal dan 

eksternal madrasah, memperbaiki kondisi fisik maupun non fisik 
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madrasah, pengenalan madrasah kepada masyarakat dan menjalin kerja 

sama dengan instansi lain. Dengan mempertimbangkan factor-faktor 

pendukung dan menghambat manajer humas dalam membangun citra 

madrasah sehingga dapat menghasilkan kesan positif dari berbagai pihak 

dan mendapat citra yang baik dimata masyarakat baik internal maupun 

eksternalnya. Terwujudnya madrasah yang berkualitas yang dapat 

memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat sekitar, meningkatnya 

kualitas pendidikan masyarakat, menjadikan madrasah sebagai pendorong 

utama pusat kegiatan keagamaan, serta meningkatnya kepercayaan 

terhadap keberadaan madrasah. 

 

C. Proposisi 

Preposisi adalah suatu pernyataan yang menjelaskan kebenaran atau 

yang dapat dibuktikan berdasarkan kenyataan, agar mudah di pahami dan 

dipergunakan menjadi acuan di lapangan. Selain itu, proposisi bisa 

menyampaikan batasan terhadap kerangka teoritis yang terdapat supaya lebih 

simple buat di pahami, diukur, dan dilaksanakan dalam mengumpulkan data di 

lapangan. 

Dalam hal ini preposisi yang berkaitan dengan penelitian penulis 

adalah sebagai berikut : 

1. Strategi Manajemen Humas  

a. Perencanaan indikatornya sebagai berikut: 

1) Menetapkan target-target operasi humas  

2) Menghitung jam kerja dan biaya yang dibutuhkan  
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3) Memilih program prioritas 

4) Menentukan kesiapan pelaksaan untuk mencapai tujuan program  

b. Pengorganisasian indikatornya sebagai berikut: 

1) Merincikan tugas yang dibuat untuk mencapai tujuan organisasi 

2) Menjabarkan tugas kegiatan secara logis 

3) Pekerjaan organisasi harus dikombinasikan secara logis dan efesien 

c. Pelaksaan indikatornya sebagai berikut:  

1) Bekrtja dengan efektif  

2) Bekerja dengan anggaran yang disepakati  

d. Pengawasan indikatornya sebagai berikut: 

1) Mengukur signifikansi  

2) Aktifasi anggota 

2. Kerja sama Eksternal 

a. Personal Contact (Kontak Personal): yakni mengadakan hubungan 

baik dengan para individu yang berhubungan dengan organisasi.  

b. Press Release, yakni dengan selalu menginformasikan secara positif 

kegiatan organisasi melalui media massa.  

c. Press relations: yakni dengan menjalin hubungan baik dengan media 

massa. Mengadakan konferensi pers untuk menjelaskan kejadian atau 

masalah diorganisasi yang mendapat sorotan publik.  

d. Publicity and Adverstising: terkadang tidak ada salahnya 

mengiklankan diri (Organisasi) untuk mendapat perhatian publik.  
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e.  Internet, Radio, and television: yakni memanfaatkan fungsi dan 

kekuatan internet, radio, maupun televisi sebagai media penyampai 

informasi dan media yang mampu meng-influence komunikan.  

f. Presentation: yakni melakukan presentasi untuk mengenalkan atau 

mengiklankan suatu prosuk barang atau jasa.  

g. Film: yakni membuat film dokumenter atau film iklan untuk 

disebarluaskan atau diinformasikan pada masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang 

mengkaji tentang  kejadian yang bersumber pada keadaan alamiah dilokasi 

penelitian yaitu Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru. 

 Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 

juga diartikan sebagai penelitian yang berupaya membangun pandangan orang 

yang diteliti secara rinci serta dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik 

(menyeluruh dan mendalam) dan rumit.
25

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Telekomunikasi Pekanbaru Yang berlokasikan di Jl. Esemka No.5, Simpang 

Baru, Kec Tampan, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan setelah seminar 

proposal 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dari penelitian ini adalah  Waka Humas, subjek pendukung 

Kepala Sekolah, Komite dan pihak eksternal. Objek dari penelitian ini adalah 

strategi manajemen humas dalam membangun kerja sama eksternal. 
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D. Informan Penelitian 

 Informan utama dari penelitian ini adalah Waka Humas, informan 

lainnya bertambah sesuai dengan kebutuhan informasi di lapangan seperti 

informan  pendukung Kepala Sekolah, komite, dan pihak eksternal Sekolah 

Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

penulis enggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Sugiyono mengatakan bahwa wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik wawancara dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara 

dilakukan dengan cara menggunakan pedoman yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
26

 

2. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi 

dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 
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seperti terjadi dalam kenyataan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan observasi terus terang atau tersamar, yaitu peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi 

dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang tentang dalam observasi, 

hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data 

yang masih dirahasiakan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yan 

dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 

dibutuhkan oleh penuis yang meliputi, tulisan, gambar, rekaman dan 

dokumen-dokumen.
27

 Pengumpulan data melalui metode ini digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini cenderung menggunakan analisis lebih 

menonjolkan proses memeknai dan landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
28

 Untuk lebih 

jelasnya, dalam rangka analisis ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Pemilihan Data) 

Hasil dari wawancara dan dokumentsi dikumpulkan kemudian 

dikumpulkan menjadi himpunan data sesuai dengan kebutuhan. 

2. Klasifikasi Data (Mengelompokkan Data) 

Yang dimaksud klasifikasi data adalah data asli, artinya data 

sebagai hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan sendiri, bukan 

data hasil karya orang lain. Pentingnya pemahaman klasifikasi data ini 

besar manfaatnya bagi proses pengambilan keputusan. 

3. Menyimpulkan  

Data yang dimaksud dengan menyimpulkan data adalah 

menyimpulkan semua data berkaitan dengan subyek dan obyek penelitian 

yang berisi tentang permasalahan yang didapat dari lapangan. 

 

G. Triangulasi Data 

Wiliam Wiersma, mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.  

1. Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang sudah diperoleh dari beberapa sumber. Data yang 

diperoleh dapat di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan dan kemudian diminta kesepakatan dengan beberapa sumber.  
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2. Triangulasi Teknik  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara memeriksa 

data bisa melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.  

3. Triangulasi Waktu  

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari 

ketika pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan observasi, wawancara atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

Strategi Manajemen Humas dalam Membangun Kerja Sama Eksternal di 

Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru. Dengan ini 

disimpulkan bahwa: 

1. Strategi Manajemen Humas dalam Membangun Kerja Sama Eksternal di 

Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru 

Dalam rangka membangun kerjasama eksternal, SMK Telkom 

Pekanbaru mengimplementasikan strategi manajemen humas sebagai 

berikut: 

Identifikasi kebutuhan kerja sama eksternal yang relevan dengan 

tujuan dan kepentingan sekolah. Pengembangan pesan komunikasi yang 

jelas dan menarik untuk menarik minat pihak eksternal. Membangun 

jaringan dan hubungan dengan mitra potensial melalui pertemuan, 

konferensi, atau kegiatan kolaboratif. Melibatkan siswa, orang tua, dan staf 

sekolah dalam kerja sama eksternal melalui partisipasi aktif dalam acara 

atau kegiatan bersama. 

Selain itu, beberapa strategi lain yang dilakukan adalah: Membuat 

surat penawaran dan MoU kepada pihak eksternal terkait. 

Mengidentifikasi pihak eksternal yang sesuai dengan program di SMK 

Telkom Pekanbaru. Memilih mitra eksternal yang memiliki reputasi baik 
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dan diakui oleh masyarakat. Mengirim surat penawaran atau permintaan 

kerja sama kepada pihak eksternal. 

Dalam pelaksanaannya, strategi tersebut melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan mencakup 

pemahaman terhadap visi dan misi sekolah, merancang program kerja, dan 

melakukan komunikasi awal dengan pihak eksternal. Pengorganisasian 

melibatkan pembentukan tim humas yang terstruktur. Pelaksanaan 

mencakup pemilihan program kerja yang sesuai dengan kerja sama 

eksternal dan melibatkan mitra eksternal. Pengawasan dilakukan dengan 

menjaga komunikasi kontinu, evaluasi, dan meningkatkan komunikasi 

dengan pihak eksternal. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Strategi Manajemen Humas 

dalam Membangun Kerja Sama Eksternal di Sekolah Menengah Kejuruan 

Telekomunikasi Pekanbaru 

a. Faktor Pendukung 

Dalam menjalakan strategi humas untuk membangun kerja sama 

kepada pihak eksternal sekolah memiliki faktor pendukung meliputi: 

Mendapatkan dukungan dari kepala sekolah, adanya pembagian tugas 

dan peran untuk meningkatkan pemahaman terhadap pihak eksternal, 

melaksanakan pelatihan untuk meningkatkan kinerja humas, menjaga 

komunikasi dan melaksanakan kerja sama sesuai dengan kesepakatan 

bersama, serta menerapkan edukasi dan komunikasi yang efektif, 

kolaborasi dengan mitra eksternal, negosiasi, perencanaan yang 
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matang, dan fleksibilitas serta adaptasi terhadap perubahan kondisi 

eksternal. Dengan adanya faktor pendukung ini, diharapkan 

pelaksanaan strategi humas dalam menjalin kerja sama eksternal dapat 

berjalan dengan baik di SMK Telkom Pekanbaru 

b. Faktor Penghambat 

Proses implementasi humas dalam lembaga pendidikan 

menghadapi tantangan. Di SMK Telkom Pekanbaru, faktor 

penghambat yang muncul meliputi kurangnya pemahaman pihak 

eksternal, keterbatasan sumber daya, perbedaan kepentingan, 

ketidaksesuaian jadwal, dan ketidakpastian kondisi eksternal. Faktor 

penghambat lainnya adalah konflik, miskomunikasi, dan pengawasan 

yang tidak terstruktur.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

Strategi Manajemen Humas dalam Membangun Kerja Sama Eksternal di 

Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Maka terdapat beberapa 

saran yang diperlukan untuk mampu menumbuhkan dan memperluas kerja 

sama kepada pihak-pihak eksternal, diantaranya: 

1. Perbedaan Kepentingan: Ketika menjalin kerja sama eksternal, perbedaan 

kepentingan antara SMK Telkom Pekanbaru dan pihak eksternal dapat 

menjadi kendala. Mengadakan proses negosiasi yang saling 

menguntungkan dan mencapai kesepakatan yang memperhatikan 

kepentingan bersama akan membantu mengatasi hambatan ini. 
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2. Peningkatan Edukasi dan Komunikasi: SMK Telkom Pekanbaru perlu 

mengadakan pertemuan, presentasi, atau workshop khusus untuk pihak 

eksternal guna meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat dan 

nilai tambah yang diperoleh melalui kerja sama. Peningkatan komunikasi 

secara efektif juga perlu diterapkan dalam menyampaikan pesan-pesan 

yang relevan. 

3. Fleksibilitas dan Perencanaan Matang: Menentukan jadwal yang fleksibel 

dan menggunakan teknologi komunikasi yang efektif, seperti konferensi 

video atau email, akan membantu mengatasi kendala waktu. Selain itu, 

perencanaan yang matang juga penting agar kedua belah pihak dapat 

saling memahami dan menyesuaikan jadwal kerja sama. 

4. Evaluasi dan Perbaikan Berkala: Penting untuk melakukan evaluasi 

berkala terhadap strategi, kendala, dan solusi manajemen humas yang 

diterapkan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, SMK Telkom 

Pekanbaru dapat mengidentifikasi masalah yang muncul dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas kerja sama 

eksternal. 

5. Pemantauan dan Umpan Balik: Penting untuk memantau dan memperoleh 

umpan balik dari pihak eksternal yang terlibat dalam kerja sama. Hal ini 

akan membantu SMK Telkom Pekanbaru untuk memahami kebutuhan dan 

harapan mereka, serta memberikan kesempatan untuk melakukan 

perbaikan dan meningkatkan pengalaman kerja sama. 
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6. Dalam tugas akhir ini, penulis mengungkapkan bahwa pembaca atau 

pengamat akan mendapatkan pemahaman dan pengetahuan baru yang 

bernilai dalam konteks strategi manajemen humas dalam membangun 

kerja sama eksternal di SMK Telkom Pekanbaru. 

7. Proses penyusunan serta isi yang berada dalam karya ini tidak lepas dari 

kesalahan, kekhilafan, dan ketidaksempurnaan. Namun demikian, hal ini 

dapat memberikan peluang untuk terus memperbaiki karya peneliti 

dikemudian harinya.  

Hasil penelitian dalam skripsi ini disajikan dengan kesadaran akan 

ketidaksempurnaannya. Peneliti telah berusaha maksimal untuk 

menyelesaikan tugas akhir sebagai persyaratan kelulusannya. Berbagai 

rujukan dan referensi yang digunakan bertujuan untuk memperkuat kualitas 

penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan 

arahan dan masukan yang dapat membantu perbaikan di masa depan dan 

memberikan manfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
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LAMPIRAN 1 

TEMA OBSERVASI : Strategi Manajemen Humas dalam Membangun Kerja 

Sama Eksternal di Sekolah Menengah Kejuruan 

Telekomunikasi Pekanbaru 

 

Catatan Lapangan 

Hasil pengamatan dari penelitian dengan teknik observasi di Sekolah Menengah 

Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru. Dalam hal ini sebagai informan penelitian 

ialah humas, pihak eksternal, komite dan kepala sekolah yang terlibat dalam 

pelaksanaan strategi manajemen humas dalam membangun kerja sama eksternal 

di sekolah. Berikut beberapa data observasinya: 

 

 Mengidentifikasi kebutuhan kerja sama eksternal yang relevan dengan tujuan 

dan kepentingan sekolah. Mengembangkan pesan komunikasi yang jelas dan 

menarik untuk menarik minat pihak eksternal. Membangun jaringan dan 

hubungan dengan mitra potensial melalui pertemuan, konferensi, atau kegiatan 

kolaboratif. Melibatkan siswa, orang tua, dan staf sekolah dalam kerja sama 

eksternal melalui partisipasi aktif dalam acara atau kegiatan bersama 

 

Mengkomunikasikan manfaat dan nilai tambah yang diperoleh pihak eksternal 

melalui kerja sama dengan sekolah. Mencari mitra yang dapat memberikan 

sumber daya tambahan, seperti dana atau fasilitas, untuk mengatasi keterbatasan 

sumber daya sekolah. Melakukan negosiasi dan mencari kesepakatan yang saling 

menguntungkan dengan mempertimbangkan kepentingan bersama. Menentukan 

jadwal yang fleksibel dan menggunakan teknologi komunikasi yang efektif 

untuk mengatasi kendala waktu. Bersikap fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan kondisi eksternal dengan melakukan evaluasi berkala dan menjalin 

komunikasi yang terbuka. 

 

Kurangnya pemahaman atau kesadaran dari pihak eksternal tentang manfaat 

kerja sama dengan sekolah. Keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun 

personel, yang dapat membatasi kemampuan sekolah dalam menjalin kerja sama 

yang efektif. Perbedaan kepentingan atau agenda antara sekolah dan pihak 

eksternal yang menghambat tercapainya kesepakatan kerja sama. 

Ketidaksesuaian jadwal dan keterbatasan waktu yang dapat menghambat 

koordinasi dan pelaksanaan kerja sama. Ketidakpastian atau perubahan kondisi 

eksternal, seperti perubahan kebijakan atau situasi sosial, yang dapat 

mempengaruhi kerja sama. 

 

 

 

 

Strategi 

Faktor 

Penduku

ng 

Faktor 

Pengha

mbat 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARAPENELITIAN SKRIPSI 

PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S1) 

FAKULTAS TABIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUSKA RIAU  

 

Nama Informan : Israk Apriadi, S.Pd 

Hari / Tanggal  :  15 Mei 2023 

Jabatan Informan : Kepala Humas 

Tempat Wawancara : Ruang PPDB SMK Telekomunikasi Pekanbaru 

Waktu   : 11:45 WIB 

1. Bagaimana strategi bapak dalam membangun kerja sama eksternal di 

sekolah? 

Jawab: 

Sebelum kita menjalin kerjasama dengan pihak eketernal lembaga, awalnya 

kita membuat surat penawaran kemudian diajukan kepada pihak eksternal 

yang bersangkutan, setelah pihak eksternal yang bersangkutan menyetujui, 

maka langkah yang selanjutnya yaitu penyusunan MoU, kemudian jika MoU 

tersebut sudah disepakati lalu ditanda tangani oleh kedua belah pihak 

2. Apa saja strategi bapak dalam membangun kerja sama eksternal di sekolah?  

Jawaban 

Sebelum kita bekerjasama dengan berbagai pihak eksternal, kita membuat 

program terlebih dulu, setelah ada program kita melukan identifikasi terhadap 

pihak eksternal yang akan kita ajak kerjasama. Yang jelas kita dalam 
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menjalin kerjasama kita harus menyesuaikan dengan jururusan/program yang 

ada diSMK Telkom Pekanbaru ini. Selain itu kita juga memilih public 

eksternal yang bonafit dan diakui keberadannya oleh masyarakat. Selanjutnya 

membuat surat penawaran atau permintaan untuk bekerjasama ke pihak 

eksternal 

3. Bagaiamana penerapan Strategi yang bapak miliki untuk membangun kerja 

sama eksternal?  

Jawab: 

kami selaku waka humas SMK Telkom Pekanbaru, selalu berkoordinasi 

dengan setiap pihak eksternal, kepala Sekolah, dan tim yang sudah kami 

tunjuk, untuk mengontrol berjalannya kegiatan kerjasama dan perkembangan 

Sekolah. 

4. Bagaimana strategi pihak humas dalam membangun kerja sama eksternal? 

Jawaban:  

Melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

5. Dalam perencanaan strategi manajemen humas,  bagaimana cara 

implementasi bapak ? 

Jawab:  

Menurut bapak untuk implementasinya pertama kita harus mengetahui visi 

dan misi kita, kemudian program-program kerja kita, jadi untuk bekerja itu 

kita mengawali dari program tujuan kita, Disitu kita mulai melaksanakan 

program kerja dari tahap ketahap 

6. Apakah ada perencanaan humas dalam menjalin hubungan eksternal? 



88 

 

 

Jawab: 

Ada untuk perencanaan humas  untuk menjalin dengan bidang eksternal itu 

kita menjalin kerja sama MOU, MOU dalam hal penekanan dengan pihak 

eksternal yang ada berkaitan dengan jurusan yang ada di SMK Telkom 

Pekanbaru, contoh kalau untuk jurusan teknik kendaraan ringan itukan kita 

kerjasama dengan Toyota, kemudian TBSM kita berkerjasama dengan 

Yamaha Alfa Scorpi, termasuk dengan jurusan- jurusan yang lain. Jadi kita 

punya target untuk kerjasama untuk kerjasama kita itu dengan poksi jurusan 

yang ada. 

7. Bagaimana perencanaan humas dalam menjalin hubungan eksternal? 

Jawab:  

Pertama kalau perencaan kita mungkin dalam hal ini kita perlu komunikasi 

awal dulu ya, dengan pihak eksternal kemudian setelah itu kita bertemu dan 

lain sebagainya termasuk kita disini membahas draf MOU kerjasama kita. 

8. Bagaimana humas menentukan bentuk kerja sama  dengan eksternal? 

Jawab:  

Artinya untuk kerjasama itu kita sesuai dengan jurusan yang ada, jadi kalau 

ngak ada sesuai jurusan kita ngak akan ada kerjasama, jadi meemang prioritas 

utama kita memang dengan jurusan yang sesuai dengan kerjasama kita 

dengan pihak  eksternal. Dan untuk berkaitan berkerja sama dengan pihak 

eksternal itu yang berkaitan dengan sesuatu apakah kesejahteraan guru, 

ataupun kesejahteraan siswa, disitu kita disitu kita akan lakukan kerjasama. 

Contoh kita ada kerjasama dengan lembaga Laziz atau IZI. IZI itu Inisiatif 
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Zakat Indonesia jadi kita menjadikan kerjasama dengan lembaga zakat 

tersebut, untuk kesejahteraan siswa/siswi yang kurang mampu. Jadi memang, 

selain dengan jurusan apa yang keterterkaitan dengan sekolah itu  yang kita 

lakukan. 

9. Dalam proses Pengorganisasian strategi manajemen humas, langkah apakah 

yang bapak lakukan? 

Jawab:  

Kalau untuk pengorganisasian strategi manajemen humas inikan kita ada tim 

humas ni, ada struktur humas kita berkerjasama dalam struktur humas itukan 

kita antara satu dengan yang lainkan saling berkaitan. Contoh di SMK 

Telkom itu ada namanya Mutu humas atau pembina humas,kemudian ada 

Wakil Kepala humas, kemudian ada staf satu orang. Jadi kita 

pengorganisasian strategi itu berdasarkan poksi masing-masing jadi kita ada 

tugas struktur kita. 

10. Apakah ada struktur humas di sekolah ini? 

Jawab:  

Ada, Mutu humas atau pembina humas,kemudian ada Wakil Kepala humas, 

kemudian ada staf satu orang. 

11. Apakah ada tupoksi pekerjaan dalam humas? Bagaimana? 

Jawab: 

Ada, kalau pembinaan humas itu dia membina wakil kepala sekolah dalam 

pelaksanaan kerjasama, kalau wakil kepala sekolah bidang humas itu 

bertanggung jawab terhadap berjalannya kerjasama dengan MOU kerjasama 
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ataupun ataupun kerjasama yang ditekankan kepada humas salah satunya 

adalah magang, kemudian di SMK Telkom Pekanbaru ini kita bertanggung 

jawab terhadap berjalannya proses PPDB adalah “peneriman peserta didik 

baru”. Kemudian untuk staf humas, staf humas ini bertanggung jawab atas 

administrasi kegiatan humas. 

12. Jadwal kegiatan humas dibidang ekternal? 

Jawab:  

Kalau kita ingklut semuanya, internal eksternal tetap kita lakukan ada sesuai 

dengan sekejul program kerja namanya, untuk program kerja kita ada. 

13. Daftar strategi humas dalam kerja sama eksternal? 

Jawab: 

Ya program kerja strategi humas itulah, itu ada kita program kerja dalam 

bentuk program kerja humas yang berkaitan dengan eksterlah itu ada kita. 

Salah satunya memperbanyak kerjasama MOU, yang kedua bermitra dengan 

steks holder yang berkepentingan, yang ketiga yaitu pembinaan magang anak. 

14. Bagaimana pelaksanaan kegiatan humas dalam kerja sama eksternal? 

Jawab:  

Yang pertama itu kita mencari secara internal program kegiatan yang akan 

kita lakukan dengan kerjasama eksternal. Contoh kita ingin pengembangan 

kelas industry dengan Toyota Agung Auto Mall maka MOU kerjasama itukan 

harus ada, kemudian kita lanjutkan dengan melanjutkan program kerjasama 

yang sesuai dengan poksi MOU kita nah itu namanya realisasi, tentu dengan 

adanya realisasi tentu kita harus ada evaluasi bentuk seperti yang harus kita 
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lakukan, jadi kalau untuk pelaksanaan kegiatan humas  dalam kerjasama 

pelaksanaan eksternal itu kita ada plening, ektueting, kemudian ada 

kontroling, ada evaluasi evaluating namanya. 

15. Pada pengawasan strategi manajemen humas, apa yang bapak lakukan agar 

proses tersebut dapat berjalan baik ? 

Jawab:  

Ya itu komunikasi secara kontinyu pihak iduka pihak luar komunikasi secara 

kontinyu, misalnya kalau seandainya dalam program itu tidak berjalan 

maksimal, kita lakukan evaluasi kalau seandainya berjalan maksimal apa 

yang harus kita beri masukan sepaya kedepannya maksimal. Artinya 

komunikasi antara dua belah pihak harus diintenkan lagi. 

16. Apakah ada masukan atau saran dari aspek mengenai kerja sama eksternal 

ini? 

Jawab:  

Pertama kita penuh semangat  aja menjalankan kerjasama dengan pihak 

eksternal, karena dakangkan setiap kepala beda pola piker, itu yang saya 

bilang ada yang lambat respon, ada yang cepat respon, da nada tidak respon 

sama sekali. Kemudian kita berupaya secara bersungguh-sungguh kalau 

seandainya tidak berhasil kerjasama itu cobak cari instansi lain yang merupai, 

menyerupai bidang yang tidak berhasil tersebut. Contoh misalnyakita 

berkerjasama dengan dasnet misalnya, rupanya tidak brhasil kita cari yang 

sama profaider yang sama dengan dasnet itu misalnya DDS misalnya, 
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rupanya DDS berhasil nah itu aja kita mainkan jadi kita tidak ada kata 

menyerah dari hal itu. 

17. Bagaimana jika strategi yang digunakan tidak berhasil? Apa upaya 

selanjutnya? 

Jawab: 

Kalau bagi kita humas itu tidak ada kata tidak berhasil, kita akan usaha 

walaupun diberbagai pintu harus kita kerjakan. Kalau seandainya komunikasi 

kita sama HRD senbuah perusaan tidak berhasil misalnya, saya akan 

menghubingan pihak pimpinan atasnya makanya bagi kita humas itu tidak 

ada kata berhasil, artinya kita akan berupaya kemana harus kita masukkan. 

Artinya humas itu harus pantang menyerah. 

18. Apa faktor pendukung dan penghambat bapak dalam  melaksanakan strategi  

humas?   

Jawab:  

Kalau faktor pendukung saya mempunyai tim yang kuat, kemudian saya 

memiliki program, kemudian kita mempunyai visi misi, kalau faktor 

penghambat itu oprasional kita tidak ada, kalau kita ke humas kita lebih 

gayadi pandang kalau kita pakai mobil tidak pakai honda itu oprasional. 

19. Apa saja kendala bapak  saat  membangun kerja sama atau melakukan MOU 

pihak eksternal lama memberi keputusan di SMK Telkom Pekanbaru? 

Jawab: 

Kendalanya memang di waktu, kadang-kadang mereka itu menunggu 

informasi dari pusat, contoh dengan Toyota kita menunggu sampai 6 bulan 
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harapan kita 1 bulan sudah bisa, jadi administratifnya dari instansi itu berbeda 

ada yang cepat ada yang lambat, misalnya MOU itu dengan pusat kalau dia 

tingkat denga pusat harus dengan izin pusat, kalau tingkat provinsi misalkan 

kalau sekala regional itu cepat dia, tapi kalau sekala pusat semacam Toyota 

itu lambat. 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI 

PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S1) 

FAKULTAS TABIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUSKA RIAU  

 

Nama Informan : Desnelti 

Hari / Tanggal  : 15 Mei 2023 

Jabatan Informan : Wakil Komite 

Tempat Wawancara : Ruang PPDB SMK Telekomunikasi Pekanbaru 

Waktu   : 12:30 WIB 

1. Bagaimana menurut ibuk Waka Humas dalam  perencanaan strategi 

manajemen humas,  apakah menurut ibuk sudah baik? 

Jawab: 

Kalau ibuk liat selama ini ya, untuk humas di SMK Telkom ini udah 

dikatakan sudah baik 

2. Menurut ibuk Apakah ada perencanaan humas dalam menjalin hubungan 

eksternal? 

Jawab: 

Ada, contohnya seperti mengarah keluar ya, sudah banyak memperkenalkan 

sekolah ini dengan masyarakat. 

3. Menurut ibuk Bagaimana perencanaan humas dalam menjalin hubungan 

eksternal? 

Jawab:  
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Dengan cara mendatangi misalnya pergi kesekolah untuk mempromosikan 

sekolah kita, dengan menyebar kan brosur. 

4. Menurut ibuk Bagaimana humas menentukan bentuk kerja sama  dengan 

eksternal? 

Jawab: 

Jadi kita memperkenalkan sekolah kita melalui jurusan yang ada, misalnya 

jurusan PKR itu dari toyota diadakan kersjasama yang baik sehingga orang 

toyota berkunjung kesekolah  SMK ini  untuk menjalin kerjasama yang baik 

dengan humas.   

5. Menurut ibuk ada kriteria humas dalam menjalin kerja sama dengan 

eksternal? 

Jawab: 

Ada, untuk anak dengan jurusan perhotelan, pergi kesana magang kadang 

bisa dipanggil untuk bekerja langsung, misalnya magang 5 bulan ketika 

dijemput kadang dari pihak perhotelan tersebut meminta untuk berkerja 

langsung bekerja disana, jadi dengan adanya kerjsama sama humas dengan 

tempat pihak magang, dapat keuntungan dari anak-anak magang seperti uang 

transport, uang makan, anakkan itu yang diharapkan jadi pihak sekolah 

megadakan kerjasama yang baik degan pihak magang tersebut.   

6. Menurut ibuk Bagaimana pelaksanaan kegiatan humas dalam kerja sama 

eksternal? 

Jawab: 
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Kegiatanya ini yang kita jalani berjalan dengan baik, karena banyak 

ditanggapi dari luar, karena ada juga dari dialer yahanha, Honda, dan 

Kawasaki, PT garusda, di panggil interviu untuk bekerja disana. Itu karena 

dari pihak ekster menghargai kerjasama dengan humas SMK Telkom 

Pekanbaru ini. Dengan kerjasama yang baik dari pihak eksternal dan pihak 

humas sehingga diterima anak-anak yang magang di PT tersebut. 

7. Menurut ibuk  Apakah ada strategi humas dalam kerjasama ekternal? 

Jawab: 

Dengan cara mengenalkan jurusan yang sesuai dengan kebutuhan dari PT 

untuk mengenal jurusan yang ada di SMK, dengan mepromosikan jurusan 

yang sesuai dengan PT, maka dapat mempermudah anak-anak untuk bisa 

magang tersebut. 

8. Menurut bapak Bagaiamana pelaksanaan humas dalam menjalankan strategi 

kerja sama eksternal? 

Jawab: 

Sudah baik, sekolah sudah berusaha untuk bisa bekerjasama dengan baik 

dengan pihak eksternal. 

9. Menurut ibuk Bagaimana  jika strategi yang digunakan tidak berhasil? Apa 

upaya selanjutnya? 

Jawab:  

Akan berusaha berupayasebaik  mungkin, apa lagi bapak humas ini gigih dia 

akan berusaha kayak mana supaya bisa. 
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10. Apa menurut ibuk faktor pendukung dan penghambat proses strategi 

manajemen humas? 

Jawab: 

Akan berusaha berupaya sebaik  mungkin, apa lagi bapak humas ini gigih dia 

akan berusaha kayak mana supaya bisa. 

11. Apa menurut ibuk faktor pendukung dan penghambat proses strategi 

manajemen humas? 

Jawab:  

Kalau faktor pendukungnya kita-kita dari dalam, contohnya ibuk dibawa 

misalnya mengantarkan anak-anak magang, faktor penghambatnya kadang 

tidak adanya transopr untuk bergerak, dan komunikasi kepada orang tua wali 

murid sehingga kami kualahan bergerak, ketika diundang wali murid ngak 

datang sehingga dari pihak sekolah kualahan. 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI 

PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S1) 

FAKULTAS TABIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUSKA RIAU 

 

Nama Informan : Triana 

Hari / Tanggal  : 17 Mei 2023 

Jabatan Informan : Pihak Eksternal  

Tempat Wawancara : Ruang Admin Yamaha Alfa Scorpii 

Waktu   : 09:00 WIB 

 

1. Bagaimana strategi yang dimiliki saat menjalin kerja sama dengan sekolah 

telekomunikasi kejuruan?  

Jawab: 

Yang pertama memiliki visi misi yang sama, kemudian memastikan harapan 

Dan kebuutuhan secara jelas dan mentukan peran anatara sekolah dan 

lembaga. 

2. Apa yang dilakukan pihak sekolah dalam membangun kerja sama di sini?  

Jawab: 

Menyusun perencaan kerjasama hingga pelaksaan untuk mencapai sasaran. 

3. Bagaimana menurut ibuk Waka Humas dalam  perencanaan strategi 

manajemen humas,  apakah menurut ibuk sudah baik ? 

Jawab: 
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Hubungan kerjsama sekolah dan lembaga yang bekerjasama berjalan dengan 

baik, dan akan terus berkembang untuk menjalin kerjaasama yang lebih baik 

kedepannya. 

4. Menurut ibuk Apakah ada perencanaan humas dalam menjalin hubungan 

eksternal? 

      Jawab:  

Ada pun penyusunan program, pengorganisasian, anggaran serta evaluasi 

dalam menjin kerjasama. 

5. Menurut ibuk  Bagaimana humas menentukan bentuk kerja sama  dengan 

eksternal? 

Jawab: 

Yang pertama melakukan riset, kemudian mendalami tujuan utama kerjasama 

dengan pihak sekolahnya. 

6. Menurut ibuk Apakah ada kreteria humas dalam menjalin kerja sama dengan 

eksternal? 

Jawab: 

Untuk kretia yang spesifik dalam kerjasama di sekolah tentunya 

memerhatikan input dan feedback terhadap sekolah. 

7. Menurut ibuk Bagaimana pelaksanaan kegiatan humas dalam kerja sama 

eksternal? 

Jawab: 

Pelaksaan dalam kerjasama juga membangun citra sekolah dalam masyarakat 

dan meningkatkan publikasi sekolah melalui media masa. 
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8. Menurut ibuk Apakah ada strategi humas dalam kerja sama ekternal? 

Jawab: 

Tentunya strategi ada di terapkan dari perencaan hingga evaluasi, agar 

kerjasama dapat mencapai target dan sasaran. 

9. Menurut bapak Apakah strategi yang dijalankan telah berhasil sesuai 

perencanaan awal? 

Jawab: 

Untuk saat ini Alhamdulillah berhasil, kerjasama berjalan dengan baik 

tentunya pelaksaan yang baik didapatkan karena strategi yang baik pula. 

10. Menurut ibuk Bagaiaman jika strategi yang digunakan tidak berhasil? Apa 

upaya selanjutnya? 

Jawab:  

Jika strategi tidak berhasil, maka dilakukan evaluasi kemudian merencanakan 

strategi lainnya dan memonitoring setiap pelaksaannya. 

11. Apa menurut ibuk faktor pendukung dan penghambat proses strategi 

manajemen humas? 

Jawab: 

Salah satu Factor pendukung adalah komunikasi yang baik antar pelaksana, 

sumberdaya manusia yang berkualitas, perkembangan media 

komunikasi.faktor penghambat diantaranya konflik dan miskomunikasi antara 

pihak lembaga dan pihak sekolah, kemudian perbedaan kepentingan dari 

lembaga dan piham sekolah. 

 

  



101 

 

 

LAMPIRAN 5 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARAPENELITIAN SKRIPSI 

PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S1) 

FAKULTAS TABIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUSKA RIAU 

 

Nama Informan : Muhammad Faisal, S.pd. 

Hari / Tanggal  : 16 Mei 2023 

Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara : Ruang Kepsek SMK Telekomunikasi Pekanbaru 

Waktu   : 09: 00 WIB 

1. Bagaimana strategi humas dalam menumbuhkan kerja sama kepada pihak 

eksternal sekolah? 

Jawab:  

Melakukan Identifikasi dan analisis kebutuhan terlebih dahulu, adanya 

komunikasi efektif, lalu memilih mitra yang tepat, melakukan kolaboratif, 

melakukan evaluasi dan pembaharuan, dan juga peningkatan citra sekolah. 

2. Bagaimana cara melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan tersebut? 

Jawab: 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan kerja sama eksternal 

yang dibutuhkan oleh sekolah. Misalnya, mungkin diperlukan kerja sama 

dengan perusahaan lokal untuk program magang siswa, atau kerja sama 

dengan lembaga pemerintah untuk penyediaan sumber daya pendidikan 

tambahan. Setelah mengidentifikasi kebutuhan, penting untuk menganalisis 

potensi keuntungan dan manfaat yang bisa diperoleh dari kerja sama tersebut. 
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Hal ini dapat meliputi peningkatan akses terhadap sumber daya, peningkatan 

kualitas pendidikan, atau penguatan citra sekolah. Lalu selanjutnya, lakukan 

identifikasi terhadap pihak-pihak eksternal yang memiliki kesamaan tujuan 

atau kepentingan dengan sekolah. Misalnya, lembaga pendidikan tinggi, 

perusahaan lokal, lembaga swadaya masyarakat (LSM), atau organisasi non-

pemerintah (NGO) yang memiliki program pendidikan. 

3. Bagaimana membangun komunikasi yang efektif tersebut? 

Jawab: 

Dalam membangun kerja sama eksternal, penting untuk mengembangkan 

pesan yang jelas dan komunikatif. Pesan ini harus mencakup tujuan, manfaat, 

dan keuntungan kerja sama bagi kedua belah pihak. Kemudian pilih saluran 

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan kepada pihak eksternal. 

Gunakan media sosial, surat elektronik, atau laman web sekolah untuk 

berkomunikasi secara teratur dengan mitra potensial. Lalu memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan kepada pihak eksternal konsisten dengan tujuan dan 

nilai-nilai sekolah. Ini akan memperkuat citra dan kepercayaan dalam kerja 

sama. 

4. Bagaimana cara memilih mitra yang tepat dalam strategi humas dalam 

membangun kerja sama kepada pihak eksternal? 

Jawab: 

Melakukan riset dan evaluasi terhadap calon mitra potensial. Pertimbangkan 

reputasi, kualitas, dan kesesuaian mitra dengan tujuan dan nilai-nilai sekolah. 

Setelah memilih mitra, fokus pada membangun hubungan yang kuat dan 
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saling menguntungkan. Pertemuan langsung, diskusi, dan pertukaran 

informasi akan membantu memperkuat hubungan ini. 

5. Bagaimana cara melakukan kolaboratif dalam menumbuhkan strategi humas? 

Jawab:  

mengadakan pertemuan, lokakarya, atau seminar bersama mitra eksternal 

untuk saling bertukar pengetahuan, pengalaman, dan best practice. Ini akan 

memperluas wawasan dan pemahaman bersama. Adanya organisir kegiatan 

bersama seperti kegiatan sosial, kompetisi, atau acara seni. Hal ini akan 

memperkuat hubungan antara sekolah dan mitra eksternal serta memperli 

6. Bagaimana cara melakukan evaluasi dan pembaharuan dalam strategi humas 

dalam membangun kerjas sama eksternal? 

Jawab: 

Melakukan evaluasi secara berkala terhadap kerja sama yang telah terjalin. 

Perlu tinjau efektivitas kerja samanya, capaian tujuan gimana, dan manfaat 

yang diperoleh. Kalau untuk Identifikasi area yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan dalam kerja sama. Misalnya, mungkin diperlukan peningkatan 

komunikasi, pengaturan ulang tujuan, atau perubahan pendekatan kerja sama. 

Dari tahap ini lakukan pembaruan strategi dan rencana tindak lanjut. Pastikan 

strategi yang dijalankan selaras dengan kebutuhan dan tujuan sekolah. 

7. Bagaimana cara meningkatkan citra sekolah? 

Jawab: 

Gunakan kerja sama eksternal sebagai sarana untuk memperbaiki citra 

sekolah di mata masyarakat. Berkomunikasilah secara aktif tentang prestasi 
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dan keberhasilan sekolah melalui media dan saluran komunikasi lainnya 

dengan bantuan mitra eksternal. Lalu ajak mitra eksternal untuk berpartisipasi 

dalam acara dan kegiatan sekolah. Keterlibatan mitra eksternal akan 

membantu memperkuat citra positif sekolah dan membangun kepercayaan 

masyarakat. 

8.  Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi humas dalam 

membangun kerja sama eksternal? 

Jawab: 

Pendukung: Edukasi dan komunikasi yang efektif. Sekolah perlu aktif 

mengkomunikasikan manfaat dan nilai tambah yang dapat diperoleh oleh 

pihak eksternal melalui kerja sama. Mengadakan pertemuan, presentasi, atau 

workshop khusus untuk pihak eksternal dapat membantu meningkatkan 

pemahaman mereka.  

Penghambat : Kurangnya kesadaran dan pemahaman pihak eksternal tentang 

manfaat kerja sama dengan sekolah. 

9. Faktor pendukung dan penghambat lainnya? 

Jawab: 

Pendukung: Kolaborasi dengan mitra eksternal. Sekolah dapat menjalin kerja 

sama dengan mitra yang dapat memberikan sumber daya tambahan, seperti 

dana, fasilitas, atau tenaga ahli. Melalui kolaborasi, sekolah dapat 

memperluas kapasitasnya dan mengatasi keterbatasan sumber daya. 

Penghambat: Keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun 

personel. 
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10. Faktor pendukung dan penghambat lainnya? 

Jawab:  

Pendukung: Negosiasi dan kompromi. Dalam membangun kerja sama, 

perbedaan kepentingan dapat timbul. Penting bagi sekolah dan pihak 

eksternal untuk melakukan negosiasi yang saling menguntungkan dan 

mencapai kesepakatan yang memperhatikan kepentingan bersama. Dengan 

berkomunikasi terbuka dan adanya kemauan untuk kompromi, hambatan 

dapat diatasi. 

Penghambat: Perbedaan kepentingan atau agenda antara sekolah dan pihak 

eksternal. 

11. Faktor pendukung dan penghambat lainnya? 

Jawab:  

Pendukung: Fleksibilitas dan perencanaan yang matang. Sekolah dan pihak 

eksternal perlu memahami keterbatasan waktu masing-masing. Dalam 

perencanaan kerja sama, penting untuk menentukan jadwal yang sesuai dan 

fleksibel bagi kedua belah pihak. Menggunakan teknologi komunikasi yang 

efektif, seperti konferensi video atau email, juga dapat membantu mengatasi 

kendala waktu. 

Penghambat: Ketidaksesuaian jadwal dan keterbatasan waktu.  

12. Faktor pendukung dan penghambat? 

Pendukung: Fleksibilitas dan adaptasi. Ketika terjadi perubahan kondisi 

eksternal, baik itu perubahan kebijakan, perubahan situasi sosial, atau 

perubahan lingkungan bisnis, sekolah dan pihak eksternal perlu memiliki 
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fleksibilitas untuk beradaptasi. Melakukan evaluasi berkala dan menjalin 

komunikasi yang terbuka dapat membantu mengatasi kendala tersebut. 

Penghambat: Ketidakpastian atau perubahan kondisi eksternal yang 

mempengaruhi kerja sama. 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 18 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan bapak Israk Apriadi, S.Pd, selaku Waka Humas dan 

Bapak Muhammad Faisal, S.Pd, Selaku Kepal Sekolah 
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Wawancara dengan Ibu Desnelti selaku Komite                                                       

di Smk Telkom Pekanbaru 

 

 

Wawancara dengan Ibu Triana selaku Admin                                                       

Yamaha Alfa Scorpii 
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